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ABSTRAK 

Nama 

Program Studi 

Judul Skripsi 

Siti Khodijah 

Sastra Jepang 

Analisis Kesalahan Penggunaan Jidooshi dan Tadooshi pada 

Mahasiswa Jurusan Jepang Universitas Darma Persada 

Angkatan 2013 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui apa saja kesalahan­ 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam penggunaan jidooshi dan tadooshi, 

menganalisis faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut, dan mendeskripsikan 

upaya yang tepat untuk mengurangi atau meniadakan kesalahan dalam 

penggunaan jidooshi dan tadooshi. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian dengan 

menggunakan data yang menggambarkan sesuatu dari hasil tes tertulis beberapa 

orang yang dijadikan sebagai objek penelitian tersebut. Kemudian, dari metode 

penelitian yang telah dilakukan ini akan dibuat sebuah kesimpulan untuk 

menjelaskan mengenai hasil tes tertulis dari kelompok objek yang telah diteliti. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

kesalahan penggunaan jidooshi dan tadooshi dibagi menjadi Hrna kategori. (2) 

Faktor penyebab terjadinya kesalahan adalah faktor kompetensi. (3) Upaya dalam 

mengurangi kesalahan dibagi menjadi dua kategori, yaitu dari segi mahasiswa dan 

dari segi pengajar. 

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Jidooshi, Tadooshi 
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BAB I 

PEND AHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Dewasa ini, bahasa Jepang semakin diminati oleh masyarakat Indonesia, 

baik kalangan remaja maupun kalangan dewasa. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor. Di kalangan remaja, anime dan manga merupakan salah satu 

faktor kuat yang membuat mereka tertarik terhadap bahasa Jepang. Di kalangan 

dewasa, banyak perusahaan Jepang yang memberikan gaji lebih bagi pekerja yang 

mampu berbahasa Jepang sehingga menyebabkan para pekerja benninat untuk 

mempelajari bahasa Jepang. Selain hal tersebut, baik sekolah negeri maupun 

sekolah swasta, saat ini banyak yang memasukkan bahasa Jepang ke dalam 

kurikulum mereka sebagai mata pelajaran bahasa asing kedua setelah bahasa 

Inggris. Secara tidak langsung, ha! tersebut membuat bahasa Jepang semakin 

populer di kalangan masyarak:at Indonesia. Dimasukkannya bahasa Jepang ke 

dalam kurikulum bukan sekedar untuk penambah mata pelajaran saja, tetapi untuk 

menambah kemampuan mereka demi persiapan masuk ke dalam dunia kerja. 

Banyaknya orang yang mempelajari bahasa Jepang menyebabkan 

seringnya bahasa Jepang digunakan dalam percakapan sehari-hari, baik lisan 

maupun tulisan. Saat ini banyak masyarakat Indonesia yang menyalurkan 

minatnya terhadap bahasa Jepang dengan mempelajari bahasa Jepang di institusi 

resmi, seperti universitas dan tempat kursus. Namun, bukan berarti semua orang 

melakukan hal tersebut, ada juga yang mempelajari bahasa Jepang secara otodidak. 

Penggunaan bahasa Jepang tersebut tidak selalu dalam struktur tata bahasa yang 

benar, terkadang ada yang melakukan kesalahan dalam menggunakan bahasa 

Jepang. 

Pemelajar bahasa asing melakukan kesalahan terhadap bahasa yang sedang 

ia pelajari adalah hal yang biasa. Begitu pun yang terjadi terhadap pemelajar 

bahasa Jepang di Indonesia yang terkadang melakukan kesalahan. Kesalahan yang 
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mereka lakukan bukan ha! yang disengaja, namun terjadi karena ketidaktahuan 

atau ketidakpahaman pemelajar terhadap sistem linguistik bahasa yang 

digunakannya. Kurangnya pemahaman pemelajar terhadap sistem linguistik 

bahasa yang sedang dipelajari dapat menyebabkan seringnya terjadi kesalahan. 

Kesalahan tersebut akan berkurang apabila tahap pemahaman pemelajar terhadap 

sistem bahasa yang dipelajarinya meningkat. 

Ketidaktahuan atau ketidakpahaman ini menyebabkan para pemelajar 

melakukan kesalahan dalam membuat kalimat. Salah satu kesalahan berbahasa 

tersebut terlihat dalam penggunaan kalimat transitif dan intransitif. Dalam bahasa 

Jepang, istilah transitif disebut tadooshi, sedangkan istilah intransitif disebut 

jidooshi. Menurut Sutedi (2002:85) jika suatu kata kerja digunakan dalam kalimat 

memerlukan objek penderita, maka merupakan kata kerja transitif (tadooshi), 

sedangkan jika tidak memerlukan objek penderita termasuk pada kata kerja 

intransitif (jidooshi). 

Alfonso (1981:38) "4 large number of Japanese verbs appear in pairs that 

are similiar and mutually related; one of the pairs is transitive and the other 

intransitive." 

Kutipan tersebut mengandung arti bahwa sejumlah besar kata kerja bahasa 

Jepang muncul dalam pasangan yang serupa dan saling terkait. Salah satu 

pasangan tersebut adalah pasangan transitif dan intransitif. 

Pemelajar terkadang sulit menghapal kata kerja berpasangan tersebut 

karena jumlah kata kerja dalam bahasa Jepang yang banyak. Selain itu, menurut 

Sutedi (2002:85) untuk membedakan jidooshi dan tadooshi tidak dapat dilihat 

melalui bentuk kata atau secara morfologinya. Ada yang berpendapat bahwa kata 

kerja yang berakhiran "e-RU" adalah ciri dari tadooshi dan kata kerja yang 

berakhiran "RU" adalah ciri dari jidooshi. Hal tersebut tidak bisa dijadikan tolak 

ukur dalam membedakan tadooshi dan jidooshi karena adanya perbedaan dalam 

bcberapa kasus. Dengan kata lain, Pasangan tadooshi-jidooshi tidak dapat 

diprediksi. Artinya ketika sescorang belajar kata kerja yang baru, biasanya tidak 

dapat mengetahui apakah itu tadooshi atau jidooshi. Pemelajar terkadang 
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melakukan kesalahan dalam menggunakan kalimat tadooshi dan jidooshi karena 

kesulitan tersebut. 
Hal ini membuat penulis tertarik untuk menganilisis tingkat permasalahan 

pemelajar bahasa Jepang dalam menggunakan kalimat tadooshi dan jidooshi 

dengan melakukan penelitian terhadap mahasiswa/i Jurusan Sastra Jepang 

Fakultas Sastra Universitas Danna Persada. Dengan banyaknya kesalahpahaman 

mahasiswa terhadap penggunaan tadooshi dan jidooshi, penulis menjadikan hal 

tcrsebut sebagai tema penelitian ini dalam rangka menemukan solusi dari 

kesalahan penggunaan tadoushi dan jidoushi. 

1.2 Identifikasi Masalab 

Sebagai pemelajar bahasa asing, terkadang mahasiswa menemukan 

kesulitan dalam menggunakan bahasa tersebut, misalnya dalam membuat kalimat. 

Pernahaman yang kurang atau ketidaktahuan terhadap sistem linguistik bahasa 

yang digunakan menyebabkan kesalahan berbahasa tidak dapat dihind~ri. 

Salah satu contoh kasus kesalahan dalam menggunakan bahasa Jepang 

adalah kesalahan dalam menggunakan kalimat tadooshi dan jidooshi. Sebagian 

kata kerja dalam bahasa Jepang biasanya muncul sebagai pasangan, contohnya 

adalah pasangan tadooshi dan jidooshi. Mahasiswa sering salah dalam 

menggunakan tadooshi danjidooshi karena adanya kesulitan dalam membedakan 

kedua kata kerja tersebut. 

Mahasiswa melakukan kesalahan dalam pembuatan kalimat tadooshi atau 

jidooshi biasanya karena kesalahan memilih kata kerja. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa sering terjadi kesalahan dalam memilih antara tadooshi atau jidooshi. 

Misalnya, mahasiswa ingin membuat kalimat tadooshi tetapi ia menggunakan 

jidooshi, begitupun sebaliknya. 

Contohnya seperti berikut: 

ft#kdJhyhb±Lt. 
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Kalimat di atas merupakan kalirnat yang tidak tepat karena adanya 

kesalahan dalam pemilihan kata kerja. Seharusnya kalimat tersebut menggunakan 

tadooshi, bukan jidooshi. Pada kalimat tersebut telah terjadi kesalahan 

penggunaan kata kerja antara kata kerja BhbZ (merupakan jidooshi) dan kata 

kerja Bh) Z (merupakan tadooshi). 

Dalam membedakan tadooshi dan jidooshi tidak bisa dilihat dari bentuk 

kata atau secara morfologinya, tetapi harus memahami arti dari kata kerja terscbut. 

Banyaknya kata kerja dalam bahasa Jepang rnembuat mahasiswa merasa su\it lalu 

melakukan kesalahan dalam membuat kalimat tadooshi dan jidooshi. Dalam 

skripsi ini penulis akan menganalisis kesalahan pcnggunaan kalimat tadooshi dan 

jidooshi yang dilakukan mahasiswa untuk memberikan kontribusi dalam 

penguasaan tadooshi dan jidooshi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi masalah ini hanya pada kesa1ahan penggunaan 

tadooshi dan jidooshi yang dilakukan mahasiswa Fakultas Sastra Jurusan Jepang 

Universitas Danna Persada angkatan 2013. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

I. Apa saja kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

penggunaan tadooshi dan jidooshi? 

2. Apa saja faktor penyebab kesalahan tersebut bisa terjadi? 

3. Apa upaya yang tepat untuk mengurangi atau meniadakan kesalahan 

dalam penggunaan tadooshi dan jidooshi? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Mengetahui apa saja kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

dalam penggunaan tadooshi danjidooshi. 

2. Menganalisis faktor pcnyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

3. Mendeskripsikan upaya yang tepat untuk mengurangi atau meniadakan 

kesalahan dalam penggunaan tadooshi dan jidooshi. 

1.6 Landasan Teori 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakana teori-teori dari 

berbagai ahli linguistik sebagai bahan acuan. Seperti teori Tarigan dalam bukunya 

yang berjudul Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa. Teori lsao Jori mengenai 

hinshi (kelas kata) dalam bukunya yang berjudul Nihongo Bunpoo Handobukku 

Selain teori mengenai kesalahan berbahasa, penulis juga menggunakan 

teori-teori mengenai tadooshi danjidooshi, yaitu Tomita Takayuki dalam bukunya 

yang berjudul Bunpo no Chishiki to Sono Oshiekata, Anthony Alfonso dalam 

bukunya yang berjudul Japanese Language Patterns Volume II, dan Hideichi Ono 

dalam bukunya yang berjudul Japanese Grammar. 

1. 7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2004:6) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain­ 

lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 
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Fenomena yang diteliti dalam penelitian ini adalah kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa dalam menggunakan kalimat tadooshi dan jidooshi. 

Berdasarkan tema dan tujuan penelitian penulis, penulis melakukan: 

A. Persiapan 

Pada tahap ini penulis mempersiapkan sarana pengumpulan data berupa 

tes tertulis dan angket. 

B. Metode pengumpulan data 

I .  Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan tes tertulis yang berupa 

soal-soal tentang tadooshi dan jidooshi ke mahasiswa angkatan 2013 

Fakultas Sastra Jurusan Jepang Universitas Danna Persada. Penyebaran 

soal tes tertulis bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesalahan 

mahasiswa dalarn penggunaan tadooshi dan jidooshi, serta untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa mengenai materi tadooshi 

dan jidooshi. 

2. Menyebarkan angket ke mahasiswa yang telah mengikuti tes tertulis yang 

sebelumnya telah diadakan oleh penulis. Mahasiswa yang mengisi angket 

adalah mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam penggunaan tadooshi 

dan jidooshi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kendala apa saja yang 

dialami mahasiswa saat menggunakan tadooshi dan jidooshi. 

C. Metode analisis data 

Penulis melakukan analisis terhadap data yang sebelumnya sudah 

diperoleh. Strategi atau langkah kerja analisis kesalahan yang digunakan 

penulis yaitu didasarkan atas konsep analisis kesalahan berbahasa yang 

disampaikan oleh Tarigan (2011:63-64) yaitu sebagai berikut: 

I .  Mengumpulkan data 

Data yang dikumpulkan berupa hasil pemeriksaan soal dari tes 

tertulis yang sudah dilakukan sebelumnya. 

2. Mengidentifikasi serta mengklasifikasi kesalahan 

Penulis mengenali dan memilah-milah kesalahan berdasarkan 

kategori kebahasaan. Data yang telah diidentifikasi kemudian diklasifikasi. 
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3. Memperingkat kesalahan 

Penulis mengurutkan kesalahan berdasarkan taraf kesukaran 

mahasiswa dalam melakukan kesalahan. 

4. Menjelaskan kesalahan 

Setelah mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa, 

pada tahap ini penulis menggambarkan letak kesalahan, persentase 

kesalahan yang muncul, dan menjelaskan penyebab kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa. 

5. Memprakirakan daerah rawan kesalahan 

Penulis memprakirakan atau meramalkan hal apa yang paling 

potensial menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menggunakan 

tadooshi dan jidooshi. 

6. Mengoreksi kesalahan 

Menganalisa soal yang jawabannya terdapat kesalahan dan 

menyebarkan angket kepada mahasiswa untuk mengetahui hal-hal apa 

saja yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah agar para pemelajar bahasa 

Jepang dapat memperkaya pengetahuan mereka mengenai bahasa, khususnya 

tadooshi dan jidooshi. 

Manfaat lain dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam 

penguasaan tadooshi dan jidooshi. Me lalui skripsi ini pemelajar dapat mengetahui 

earn yang tepat untuk mengurangi atau meniadakan kesalahan dalam penggunaan 

tadooshi dan jidooshi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai analisis dan 

pembahasan yang sudah dijelaskan oleh penulis pada bah 

sebelumnya. Bab ini juga berisi tentang saran dan 

pendapat penulis mengenai kesalahan dalam penggunaan 

tadooshi dan jidooshi yang dilakukan oleh pemelajar 

bahasa Jepang 
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